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UJI SITOTOKSIK EKSTRAK ETANOL, FRAKSI POLAR, SEMI POLAR, 
DAN NON POLAR AKAR WANGI  
(Vetiveria zizanioides linn) TERHADAP SEL MCF-7 
 
ABSTRAK 
Akar wangi (Vetiveria zianioides Linn) diketahui memiliki aktivitas 
antikanker. Ekstrak etanol akar wangi pada kadar 20 µg/mL mempunyai aktivitas 
sitotoksik terhadap sel T47D dengan  hambatan 95%. Di India, ekstrak air akar 
wangi mempunyai aktivitas sitotoksik terhadap sel MCF-7 dengan nilai IC50 yang 
diperoleh sebesar 37 µg/ml pada waktu 24 jam dan 32 µg/ml pada waktu 48 jam. 
Indonesia adalah salah satu produsen primer akar wangi. Penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui efek sitotoksik dari fraksi nonpolar, semipolar, dan polar 
ekstrak etanol akar wangi terhadap sel MCF-7 serta mengetahui senyawa kimia 
yang terkandung pada tiap fraksinya menggunakan KLT. Metode yang digunakan 
untuk ekstraksi adalah maserasi dengan penyari etanol 96%. Fraksinasi 
menggunakan metode cair-cair dengan corong pisah. Larutan penyari yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah butanol, kloroform, n – heksan. Metode 
dalam dalam uji sitotoksik yang digunakan adalah metode MTT assay kemudian 
dibaca pada ELISA reader dengan serapan 550nm. Nilai IC50 dari ekstrak etanol, 
fraksi polar, semipolar, dan nonpolar berturut-turut yaitu 977,2; 415,9; 7516,2 dan 
20276,8 μg/mL. Hasil menunjukkan bahwa ekstrak etanol dan fraksi polar akar 
wangi yang memiliki aktivitas sitotoksik moderate. Senyawa kimia yang 
terkandung dalam ektrak etanol dan fraksi polar ekstrak akar wangi adalah adalah 
terpenoid. 
 
Kata kunci : Uji sitotoksik, sel MCF-7, Vetiveria zianioides Linn 
 
ABSTRACT 
 The fragrant root (Vetiveria zianioides Linn) is known to have 
anticancer activity. Extract of vetiver ethanol at 20 μg / mL has cytotoxic activity 
against T47D cells with 95% barrier. In India, fragrant water extracts have 
cytotoxic activity against MCF-7 cells with IC50 values obtained at 37 μg / ml at 
24 hours and 32 μg / ml at 48 hours. Indonesia is one of the primary producers of 
vetiver. This study was conducted to determine the cytotoxic effects of nonpolar, 
semipolar, and polar fractions of fragrant ethanol extract on MCF-7 cells and to 
know the chemical compounds contained in each fraction using TLC. The method 
used for the extraction was maceration with 96% ethanol. Fractionation using 
liquid-liquid method with separating funnel. The solvent solution used in this 
study was butanol, chloroform, n - hexane. The method in the cytotoxic assay 
used is the MTT assay method then read on the ELISA reader with 550nm uptake. 
IC50 values of ethanol extract, polar, semipolar, and nonpolar fractions were 
977.2; 415.9; 7516.2 and 20276.8 μg / mL. The results show that ethanol extract 
and fragrant polar fraction fractions have moderate cytotoxic activity. The 
chemical compounds contained in the ethanol extract and the polar fraction of the 
fragrant root extract are terpenoid. 






Kanker payudara adalah keganasan pada jaringan payudara yang berasal 
dari epitel duktus dan lobulusnya (Kemenkes RI, 2015). Kanker yang biasa 
disebut karsinoma mama ini merupakan kanker solid yang mempunyai insiden 
tertinggi nomor 1 di negara barat/maju. Jumlah penderita kanker ini di 
Amerika mencapai lebih dari  3,1 juta orang (American Cancer Society, 
2015). Di Indonesia kanker payudara merupakan kanker dengan insiden 
nomor  2 setelah kanker leher rahim dan diperkirakan dalam waktu singkat 
akan merupakan kanker dengan insiden tertinggi pada wanita. Prevalensi 
kanker serviks yaitu sekitar 0,8‰ atau sekitar 98.692 sedangkan kanker 
payudara  sebesar 0,5‰ atau sekitar 61.681 penderita (Panduan 
Penatalaksanaan Kanker Solid PERABOI, 2010). Sifat tidak selektif dari 
kebanyakan antikanker dapat mengganggu pertumbuhan sel normal. Problema 
tersebut mendorong para peneliti untuk mengeksplorasi agen kemopreventif 
yang berasal dari bahan alam. Dalam pengembangan dan produksi obat baru, 
produk alam dari tanaman mempunyai peran penting (Rezai et al., 2012). 
Vetiver adalah  tumbuhan asli dari India yang termasuk famili poaceae. 
Rumput yang tumbuh setiap tahun ini memiliki nama latin Vetiveria 
zizanioides atau Chrizopogon zizanioides, dikenal sebagai akar wangi di 
Indonesia. Selain beraroma wangi nilai lebih tanaman ini adalah harganya 
murah dan mudah di dapat. Dari hasil penelitian tanaman  akar wangi India  
menunjukkan bahwa senyawa yang terkandung dalam akar wangi memiliki 
aktivitas farmakologi yang dapat diaplikasikan sebagai antijamur, antibakteri, 
antidiabetes, antirefelant, antituberkular, antidepresan, sebagai hepatoprotektif 
(Snigdha et al.,2013) dan agen antikanker (Chitra et al., 2013). Indonesia 
adalah salah satu produsen primer penghasil minyak atsiri akar wangi selain 
India, Haiti, Cina, dan Pulau Reunion,dengan perkiraan 350 ton diproduksi di 
seluruh dunia pada tahun 2012 (Celestino et al, 2015). Potensi ini dapat 
dimanfaatkan untuk meneliti akar wangi sebagai agen obat baru. 
Ekstrak etanol akar wangi pada kadar 20 µg/mL mempunyai aktivitas 





Penelitian yang dilakukan di India, ekstrak air akar wangi mempunyai aktifitas 
sitotoksik terhadap sel MCF-7. Hal ini ditunjukkan dengan nilai IC50 yang 
diperoleh sebesar 37 µg/ml pada waktu 24 jam dan 32 µg/ml pada waktu 48 
jam (Chitra et al., 2013). Untuk mengembangkan penelitian ini maka 
dilakukan ekstraksi akar wangi menggunakan etanol kemudian difraksinasi 
fase polar, semi polar, dan non polar, sehingga akan diperoleh variasi nilai 
IC50  dari tiga fraksi tersebut. 
 
2. METODE 
2.1 Alat dan Bahan 
 Alat yang digunakan adalah mikropipet, propipet,  pipet volume 
(Pyrex), bejana KLT, dan lampu UV 254 nm dan UV 366 nm. culture 
microscope (Olympus, tipe CKX41), inkubator (Binder tipe inkubator CO2), 
haemocytometer (assistent), ELISA reader (Biotek, tipe Elx800), cytotoxic 
safety cabinet (Esco, tipe cytoculture), Handtally counter (Kenko, model HT-
302), oven (Memmert), (Socorex), vorteks (Thermolyne corporation, tipe 
Maxi Mix II 37600), autoclave (Pressure steam sterilizer electric model MA-
672), timbangan elektrik (Precisa, tipe XT 120A), pipet ukur 5 dan 10 mL 
(Pyrex), penyaring membran 0,20 mikron (Corning), kamera. 
Bahan yang digunakan adalah akuadest, butanol, etil asetat, kloroform, 
sel MCF-7, MTT dalam FBS(fetal bovine serum), SDS 10% dalam 0,01 N 
HCl, media kultur DMEM, NaHCO3, DMSO, blue tips, yellow tips, tisue 
culture flask, tabung sentrifugasi 1,5 ml (Ependorf), kertas saring, mikroplate 
96 sumuran (Iwaki), hepes, penisilin-streptomisin 1%, DMSO 100% 
prokultur, PBS (Phosphate Buffered Saline), SDS (Sodium Dodescyl Sulfate) 
10% dalam HCL 0,1 N (Merck).  
2.2 Ekstraksi dan Fraksinasi 
Proses ekstraksi akar wangi dilakukan dengan metode maserasi 
menggunakan pelarut etanol. Sebanyak 500 gram serbuk akar wangi 
dicampurkan dengan etanol 5 liter etanol dalam bejana gelas selama 3 hari 





kemudian dikentalkan dengan rotary evavorator kemudian diuapkan sampai 
bebas dari penyari yang digunakan dengan menggunakan penangas air pada 
suhu 40ºC. 
Fraksinasi ekstrak etanol akar wangi dilakukan menggunakan corong 
pisah secara partisi. Ekstrak etanol akar wangi dilarutkan dalam air hingga 
larut sempurna. Ekstrak kemudian penyari yang mempunyai kepolaran yang 
berbeda-beda dalam corong pisah. Kemudian campuran digojog hingga 
terbentuk 2 lapisan, setelah terbentuk lapisan larutan dipisahkan berdasarjan 
fraksi-fraksinya.  
2.3 Uji Kandungan Senyawa 
Setelah dilakukannya fraksinasi, dilakukan uji kandungan senyawa 
dengan metode Kromatografi Lapis Tipis KLT. Sebelumnya dilakukan 
optimasi fase gerak yang sesuai, kemudian Totolan dari ekstrak dideteksi 
menggunakan reagen sempot. Kandungan utama senyawa yang ada pada akar 
wangi adalah terpenoid sehingga reagen semprot yang digunakan adalah 
vanillin-H2SO4 
2.4 Uji Sitotoksik 
Metode uji sitotoksik yang digunakan adalah metode MTT. Cara metode 
ini dengan meletakan fraksi-fraksi akar wangi dengan konsentrasi tertentu dan 
dilarutkan dalam DMSO 0,5% dan sel MCF-7 yang telah konfluen pada suatu 
plate 96 kemudian setelah diinkubasi selama 48 jam, diberikannya larutan 
MTT dan diinkubasi sampai terbentuk kristal formazen yangberwarna ungu. 
reagen stopper berupa larutan SDS 10% dalam 0,1 N HCl diberikan setelah 
terbentuk Kristal formazen ungu, lalu diinkubasi selama semalam pada suhu 
kamar. Pada akhir masa inkubasi serapan dibaca dengan ELISA reader pada 
panjang gelombang 550nm. Persentase sel hidup dihitung dari data absorbansi 
sel kemudian dibuat kurva hubungan log konsentrasi versus nilai % sel hidup 
dan dihitung harga IC50nya 
Jika absorbansi kontrol pelarut sama dengan kontrol sel maka hitung 
prosentase sel hidup dengan rumus berikut : 





Jika absorbansi kontrol pelarut lebih rendah dari absorbansi kontrol sel 
maka hitung prosentase sel hidup dengan rumus berikut : 
% sel hidup =  (3) 
Hubungan antara log konsentrasi larutan uji dengan viabilitas sel dapat 
ditampilkan dalam bentuk grafik. Dari grafik tersebut dapat ditentukan harga 
IC50 dengan persamaan regresi linier dengan syarat r lebih besar dari r tabel, 
kemudian masukan y = 50% pada persamaan regresi linier (Y= AX+B) dan 
cari x nya kemudian dihitung, antilog dari konsentrasi tersebut sehingga 
diperoleh IC50 (konsentrasi yang dapat menghambat 50% pertumbuhan sel) 
larutan uji (CCRC, 2009).  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Ekstraksi dan fraksinasi 
Ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi. Hasil ekstraksi 
dari 500 gram  akar wangi kering diperoleh berat ekstrak etanol akar wangi 
sebanyak 13,14 gram, rendemen yang diperoleh sebesar 2,6 %. 
Metode yang digunakan untuk fraksinasi adalah cair-cair menggunakan 
orong pisah. Penyari yang digunakan adalah butanol (fraksi polar), kloroform 
(fraksi semi polar), dan n-heksan (fraksi non polar) (Tabel 1).  
Tabel 1.  Perolehan berat fraksinasi akar wangi 
 
Fraksi  Berat ekstrak(gram) Berat fraksi(gram) Rendemen(%) 
Polar 10 6,08 60,8 
Semi polar 10 3,51 35,1 
Non polar 10 0,4 0,4 
 
Hasil dari fraksinasi diperoleh fraksi polar (butanol) mempunyai berat dan 
rendemen paling besar sedangkan fraksi non polar berat dan rendemennya paling 
kecil. Hal ini terjadi karena proses fraksinasi dilakukan dari penyari polar ke non 
polar (butanol, kloroform, n-heksan) sehingga senyawa akar wangi banyak yang 






3.2 Analisis Kualitatif Kandungan Kimia Fraksi Non polar, Semipolar, 
dan Polar Ekstrak Etanol akar wangi. 
Ekstrak dan hasil fraksinasi  akar wangi diuji kualitatif menggunakan 
Kromatografi Lapis Tipis. Fase diam yang di gunakan adalah  plat silika gel 
GF254. Fase gerak yang digunakan yaitu  n-heksan : etil asetat, 3 : 2. Pereaksi 
semprot vanilin-H2SO4 untuk mendeteksi adanya terpenoid (Gambar 1). 
Gambar 1. Kromatogram hasil uji kandungan senyawa akar wangi dengan KLT 
berturut-turut totolan dari kiri ke kanan : ekstrak etanol akar wangi, fraksi polar, fraksi 
semi polar dan fraksi non polar (a) sebelum diberi pereaksi semprot Pada UV 366  (b) 
sebelum diberi pereaksi semprot Pada UV 254 (c) sesudah di beri pereaksi semprot 
vanillin pada sinar tampak (d) sesudah diberi pereaksi semprot vanillin pada UV 366 (e) 
sesudah diberi pereaksi semprot vanillin pada UV 254 
 
Tabel 2. Deteksi golongan senyawa ekstrak etanol akar wangi dengan reagen 
semprot. 
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Bercak Rf Sebelum di 
semprot 
Sesudah di semprot reagen vanillin Kandungan 
Senyawa 




UV 366 UV 254 
1 0,2 P   H  H Terpenoid 
2 0,24 B B K   Terpenoid 
3 0,3 P      
4 0,5 P K H K  Terpenoid 
5 0,6 P   K   
6 0,7 P  K K K Terpenoid 
7 0,74    K   





Tabel 3. Deteksi golongan senyawa ekstrak etanol fraksi polar akar wangi dengan reagen 
semprot. 
  B(biru), H(hitam), K(Kuning), P(Pemadama flouresensi), U (Ungu)  
 
Identifikasi non spesifik terpenoid adalah dengan melihat bercak 
kromatografi lapis tipis silica gel 254 nm di bawah sinar lampu UV 254 akan 
menghasilkan bercak warna ungu pemadaman, dengan warna latar lempeng 
fluoresensi hijau (lempeng berwarna hijau). Dan di bawah lampu UV 
C menghasilkan penampak bercak umum untuk 
senyawa yang tidak nampak pada UV 254 atau 366 terutama turunan 
terpenoid: minyak atsiri, senyawa terprenilasi, saponin bahkan 
steroidal/triterpen. Identifikasi terpenoid dengan penyemprotan pereaksi 
vanillin-asam sulfat  akan menghasilkan warna-warna ungu, kuning coklat, 
hitam pada sinar tampak (Saifudin, 2014). Hasil deteksi golongan senyawa, 
hanya ekstrak etanol (Tabel 2) dan fraksi polar (Tabel 3) yang dapat terlihat 
bercaknya dengan penyemprotan reagen semprot vanilin-H2SO4. Keduannya 
memiliki Rf dan penampakan bercak yang sama dengan pemadaman 
flouresensi pada UV 366 sebelum di semprot reagen vanilin-H2SO4 serta 
terlihat bercak Hitam, kuning, dan ungu setelah dilakukan penyemproan reagen 
semprot vanilin-H2SO4. Hal ini menunjukkan bahwa senyawa yang terdapat 
dalam ekstrak etanol dan fraksi polar akar wangi adalah terpenoid. Pada fraksi 
semi polar dan non polar tidak terlihat bercaknya atau tidak terdapat 
Bercak Rf Sebelum di 
semprot 
Sesudah di semprot reagen vanillin Kandungan 
Senyawa 




UV 366 UV 254 
1 0,2 P   H  H Terpenoid 
2 0,24 B B K   Terpenoid 
3 0,3 P      
4 0,5 P K H K  Terpenoid 
5 0,6 P   K   
6 0,7 P  K K K Terpenoid 
7 0,74    K   





kandungan terpenoidnya karena pada saat fraksinasi hampir semua senyawa 
terpenoid tersari pada fraksi polar (butanol). 
3.3 Uji Ativitas Sitotoksik 
Sebelum di lakukan uji sitotosik dilakukan persiapan sel terlebih 
dahulu. Sel harus konfluence 80 % jika terlalu rendah dikhawatirkan seluruh 
sel akan mati akibat perlakuan sampel bahkan dalam konsentrasi rendah 
absorbansi yang didapatkan tidak valid. Sementara jika terlalu padat, jumlah 
sel dalam well kontrol sel akan terlalu padat. Media yang digunakan adalah 
DMEM (Dulbecco’s Modified Eagle Medium) yang ditambahkan dengan FBS 
(Foetal Bovine Serum) 10% sebanyak 10 mL, penisilin-streptomisin 1%. 
Medium DMEM mampu mempertahankan kerangka dari bufer bikarbonat 
sehinnga didapat PH yang optimal untuk pertumbuhan. FBS berfungsi untuk 
melindungi sel dari bahaya mekanis saat pencampuran maupun pemanenan sel, 
menetralkan racun dan nutrisi sel (Widowati and mudahhar, 2009)  
Sel hidup MCF-7 konfluence 80% (Gambar 2a) memiliki morfologi 
bentuknya bulat atau oval dan tidak berwarna pada inti atau tengah bagian sel. 
Sedangkan sel yang telah diberi perlakuan ekstrak etanol fraksi polar dengan 
konsentrasi 400 µL (Gambar 2b) beberapa sel mengalami kematian dan 
penurunan jumlah sel hidup ditandai dengan adanya warna hitam pada bagian 
tengah atau inti sel. Sel MCF-7 yang telah diberi reagen MTT (Gambar 2c) sel 
yang masih hidup akan membentuk kristal ungu. 
   
(a)  (b)  (c)  
 
Gambar 2. Perbandingan morfologi sel MCF-7 dengan berbagai perlakuan 
 (a) sel konfluence 80% (b)sel yang telah di beri perlakuan ekstrak etanol fraksi polar 







Prinsip dari metode MTT adalah terjadinya reduksi garam kuning 
tetrazolium MTT (3-(4,5- dimetiltiazol-2-il)-2,5-difeniltetrazolium bromid) 
oleh sistem reduktase. Suksinat tetrazolium yang termasuk dalam rantai 
respirasi dalam mitokondria sel-sel yang hidup membentuk kristal formazan 
berwarna ungu dan tidak larut air. Intensitas warna ungu yang terbentuk 
proporsional dengan jumlah sel hidup. Sehingga jika intensitas warna ungu 
semakin besar, maka berarti jumlah sel hidup semakin banyak. Penambahan 
reagen stopper (bersifat detergenik) akan melarutkan kristal berwarna ini yang 
kemudian diukur absorbansinya menggunakan ELISA reader. Absorbansi yang 
diperoleh berbanding lurus dengan % spel hidup, sehingga semakin besar 
absorbansi maka jumlah sel kanker yang masih hidup juga semakin banyak. 
(CCRC, 2009). 
Tabel 4. Data % sel hidup setelah perlakuan ekstrak etanol akar wangi 
 
Keterangan  Kadar 
(µg/ml) 
Absorbansi % sel hidup %rata-rata 
sel hidup 
Ekstrak etanol  100 0.806 0.917 0.781 0.768 98 120 94 91 101 
 200 0.729 0.686 0.744 0.711 83 75 86 80 81 
 400 0.697 0.683 0.635 0.639 77 74 65 66 71 
Fraksi polar 100 0.858 0.847 0.897 0.808 109 106 116 99 108 
 200 0.817 0.755 0.638 0.792 101 88 66 96 88 
























100 0.912 0.904 0.925 0.823 119 118 122 102 115 





25 0.68 0.791 0.684 0.869 74 96 75 111 89 
50 0.756 0.502 0.769 0.894 89 39 91 116 84 








Gambar 3. Grafik hubungan log konsentrasi dengan % sel hidup setelah perlakuan dengan 
ekstrak etanol, fraksi polar, semi polar dan non polar akar wangi. 
 
 Tabel 5. Persamaan regresi linier dan IC50 
 

























Data yang di gunakan adalah tiga titik seri konsentrasi yang % rata-rata 
sel hidupnya konstan sehingga dapat diperoleh kurva baku yang sesuai (Tabel 
3). Setelah didapatkan kurva baku (Gambar 4), dimasukkan 50 sebagai nilai Y 
untuk mencari nilai IC50. Berdasarkan perhitungan nilai IC50 ekstrak etanol 
akar wangi adalah 977,2 μg/mL, fraksi polar (butanol) 415,9 μg/mL, fraksi 
semi polar (kloroform) 7516,22 μg/mL, fraksi non polar (n-heksan) 20276,82 
μg/mL. Suatu ekstrak  bisa dikatakan memiliki potensi sitotoksik terhadap sel 
apabila memilki IC50 < 100 μg/mL (Prayong et al., 2008). Sedangkan menurut 
Tussanti suatu ekstrak memiliki efek sitotoksik moderate terhadap sel apabila 



























Kelompok senyawa dengan sitotoksisitas potensial dapat digunakan sebagai 
agen antikanker sedangkan sitotoksisitas moderat dapat dimanfaatkan untuk 
kemoprevensi yang dapat mencegah dan menghambat pertumbuhan sel kanker. 
  Penilitian menunjukkan bahwa pada 100 ppm di sel kanker, 
minyak akar wangi menghambat pertumbuhan hingga 89% SiHa, sel serviks, 
88% sel serviks CaSki dan 89% sel kanker payudara MCF-7. Isolasi tiga 
seskuiterpenoid baru ekstrak metanol dari akar V. zizanioides, yang diberi 
nama vetiverianine. Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa senyawa yang 
ada pada akar wangi yang diduga berperan sebagai anti kanker adalah 
golongan senyawa terpenoid. Terpenoid yang aktif sebagai anti kanker adalah 
seskuiterpen (Chen et al., 2003). 
Hasil IC50 menunjukkan ekstrak etanol dan fraksi polarnya memiliki 
aktivitas sitotoksik moderat terhadap sel MCF-7. Sedangkan pada fraksi semi 
polar dan non polar tidak toksik terhadap sel MCF-7. Hal ini dikarenakan 
senyawa terpenoid ada pada ekstrak murni akar wangi dan saat fraksinasi 
terpenoid paling banyak tersari pada fraksi polar, dibuktikan dengan hasil KLT 
yang menunjukkan senyawa terpenoid hanya ada pada ekstrak etanol akar 
wangi dan fraksi polarnya saja. Sedangkan pada fraksi semi polar dan non 
polar sitotoksitasnya tidak poten pada sel MCF-7 dikarenakan tidak 
terkandungnya senyawa terpenoid pada kedua fraksi tersebut. 
Kekurangan penelitian ini adalah proses fraksiasi atau partisi dilakukan 
dengan urutan penambahan dari pelarut polar ke non polar (butanol, kloroform, 
n-heksan) sehingga senyawa senyawa yang tersari sebagian besar terlarut 
dalam pelarut atau fraksi polar (butanol), sedangkan pada pelarut non polar (n-
heksan) sangat sedikit. Proses fraksinasi dengan metode partisi harus 
mempertimbangkan tingkat polaritas pelarut yang digunakan, dimulai dari 
pelarut non polar himgga pelarut polar. 
 
4. PENUTUP 
Ekstrak etanol akar wangi dan fraksi polarnya memiliki aktivitas 





semi polar dan non polar ekstrak etanol akar wangi tidak memiliki aktivitas 
terhadap sel MCF-7, Kandungan seyawa yang terdapat pada ekstrak etanol 
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